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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam hal hiburan. Salah satu bentuk hiburan yang semakin populer adalah streaming video. Teknologi streaming
video telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat modern. Salah satu aplikasi streaming video yang popular di
Indonesia adalah aplikasi Loklok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerimaan teknologi streaming video pada
aplikasi Loklok dan mengetahui apakah dapat diterima secara umum oleh masyarakat Jakarta. Penelitian ini dilakukan di
kalangan pengguna aplikasi Loklok. Aplikasi Loklok merupakan aplikasi yang menyediakan layanan streaming video dengan
genre drama korea, film barat dan anime. Model konseptual penilaian penerimaan teknologi didasarkan pada Technology
Acceptance Model (TAM), yaitu model penelitian yang menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan
teknologi komputer. Analisis statistik yang digunakan adalah model persamaan struktural kuadrat terkecil parsial. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa pengisian kuisioner online yang disebar
melalui Google Forms dengan jumlah responden ditentukan oleh rumus slovin dan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Penelitian ini menggunakan analisis data PLS-SEM dengan tools SmartPLS jumlah
sampel 100. Hasil dari penelitian ini bahwa variabel Perceived Usefulness -> Attitude of use, Perceived ease of use ->
Attitude of use, Attitude of use - > Behavioral Intention Of Use dan Behavioral Intention Of Use -> Actually System Use
bernilai positif yang berarti aplikasi LokLok diterima dengan baik oleh Masyarakat Jakarta.

Kata Kunci: Teknologi Streaming Video; Aplikasi Loklok; Technology Acceptance Model; Masyarakat Jakarta.

Abstract

Nowadays, the development of communication and information technology has brought major chages in various aspect of
life, one of them is in entertainment aspects. For example video streaming technology. Video streaming technology has
been part of modern society. Loklok is of video streaming technology application which is popular in Indonesia. The
purpose of this research is to analyze the acceptance video streaming technology on Loklok application and find out whether
it can be generally acceptance by the people of Jakarta. This research was done for loklok application users. Loklok is an
application or platform that provides video streaming services with many varieties of genres such Korean dramas, western
films and animations. The conceptual model of technology acceptance assessment is based on the Technology Acceptance
Model (TAM), which is a research model that analyzes the factors that influence the acceptance of computer technology.
The statistical analysis used is the partial least squares structural equation model. This research uses quantitative methods
with data collection techniques in the form of filling out online questionnaires through Google Forms with the number of
respondents determined by the Slovin formula and sampling techniques using simple random sampling. This study uses
PLS-SEM data analys with SmartPLS tools with a sample size of 100. The results of this study indicate that the variables
Perceived Usefulness -> Attitude of use, Perceived ease of use -> Attitude of use, Attitude of use - > Behavioral Intention
Of Use and Behavioral Intention Of Use -> Actually System Use are positive which means that the LokLok application is
well received by the Jakarta Community.

Keyword: Video Streaming Technology; Loklok Application; Technology Acceptance Model; Jakarta People.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam beberapa dekade terakhir telah
mengalami kemajuan yang pesat, terutama terkait dengan penggunaan internet yang kini telah
menjangkau hampir seluruh populasi dunia. Akses internet yang luas telah memungkinkan masyarakat
untuk terthubung secara global dan memanfaatkan berbagai layanan yang tersedia secara on/ine. Salah
satu dampak signifikan dari perkembangan ini adalah kemunculan berbagai teknologi baru yang dapat
diaplikasikan di berbagai bidang, termasuk hiburan. Sektor hiburan, khususnya dalam hal menonton
film, kini dapat dilakukan secara lebih fleksibel berkat adanya layanan streaming video berbasis
internet. Teknologi ini telah mengubah cara masyarakat mengakses hiburan, yang sebelumnya terbatas
pada media konvensional seperti televisi dan bioskop. Salah satu bentuk layanan tersebut adalah 17deo
On Demand (170D), yang memungkinkan pengguna untuk memilih dan menonton tayangan sesuai
keinginan mereka kapan saja. [’OD tersedia melalui berbagai perangkat, baik itu smariphone maupun
komputer, sehingga memungkinkan pengguna untuk menikmati hiburan secara lebih praktis dan
sesuai dengan preferensi mereka (Biznet Home, 2023).

Layanan streaming video ini telah menjadi sangat populer di kalangan generasi muda, yang sering
kali lebih akrab dengan teknologi digital dibandingkan generasi sebelumnya. Teknologi ini telah
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-hari, di mana kemudahan akses dan beragam pilihan
konten menjadi daya tarik utama. Salah satu aplikasi streaming video yang populer di Indonesia adalah
Loklok. Loklok menawarkan berbagai jenis konten, seperti drama Korea, film barat, dan anime, yang
dapat diakses secara gratis melalui smartphone. Pengguna tidak hanya dapat menonton konten tersebut
secara individu, tetapi juga memiliki kesempatan untuk menonton secara bersamaan dengan teman
atau keluarga secara virtual melalui fitur khusus yang disediakan oleh aplikasi ini. Fitur ini
memungkinkan pengguna menikmati pengalaman menonton yang lebih interaktif, meskipun mereka
berada di tempat yang berbeda. Selain itu, pengguna dapat mengakses aplikasi Loklok tanpa biaya
melalui perangkat seluler, sementara akses melalui komputer memerlukan langganan berbayar
(Andika, 2023).

Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, memiliki populasi yang sangat aktif dalam penggunaan
internet, dengan penetrasi internet mencapai 84,65% pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik Provinsi
DKI Jakarta, 2022). Tingginya penetrasi internet di Jakarta menunjukkan bahwa masyarakat di kota
ini sangat terbuka terhadap teknologi digital, termasuk penggunaan aplikasi streaming video seperti
Loklok. Meskipun demikian, belum banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana
masyarakat Jakarta menerima teknologi streaming video, terutama terkait dengan aplikasi Loklok.
Penerimaan masyarakat terhadap aplikasi ini masih perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan mereka dalam menggunakan aplikasi tersebut. Hal ini
penting dilakukan agar dapat diketahui apakah aplikasi Loklok telah memenuhi harapan dan
kebutuhan pengguna di Jakarta.

Salah satu model yang sering digunakan untuk mengukur penerimaan teknologi adalah Technology
Acceptance Model (ILAM). Model ini dikembangkan untuk memahami bagaimana pengguna menerima
dan memanfaatkan teknologi baru dalam kehidupan sehari-hari. T.AM terdiri dari dua variabel utama,
yaitu persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use).
Persepsi kegunaan menggambarkan sejauh mana pengguna melihat teknologi sebagai alat yang dapat
membantu mereka mencapai tujuan tertentu, sedangkan persepsi kemudahan penggunaan merujuk
pada sejauh mana pengguna merasa bahwa teknologi tersebut mudah untuk digunakan. Kedua faktor
ini berperan penting dalam membentuk sikap pengguna terhadap teknologi, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi niat mereka untuk terus menggunakan teknologi tersebut (Chaniago dan Akbar,
2020).

Model T AM telah diterapkan dalam berbagai penelitian terkait teknologi, seperti e-learning, e-
commerce, dan fintech, yang menunjukkan bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan
menjadi faktor utama dalam penerimaan teknologi oleh pengguna (Agustina ef a/l., 2023; Kurniawan
dan Taufan, 2019). Dalam penelitian ini, T.AM akan diterapkan untuk menganalisis penerimaan
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masyarakat Jakarta terhadap aplikasi Loklok, khususnya bagaimana pengguna menilai kegunaan dan
kemudahan penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian ini melibatkan berbagai kelompok usia dan latar
belakang pendidikan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat mewakili pandangan dari
berbagai segmen masyarakat di Jakarta.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang penerimaan aplikasi
Loklok di Jakarta, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau menghambat
penerimaan teknologi streaming video di kota ini. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
diperoleh informasi yang berguna bagi pengembang aplikasi Loklok dalam meningkatkan layanan
mereka, baik dari segi kegunaan maupun kemudahan penggunaan, sehingga dapat lebih sesuai dengan
preferensi dan kebutuhan pengguna di Jakarta. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi bagi studi-studi lain yang berkaitan dengan penerimaan teknologi di Indonesia, khususnya
dalam kaitannya dengan aplikasi hiburan digital.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang penerimaan aplikasi Loklok di Jakarta dengan menggunakan pendekatan T.4M. Diharapkan,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembang aplikasi dalam menciptakan layanan yang lebih
optimal dan sesuai dengan kebutuhan pengguna di masa mendatang, sekaligus memberikan
kontribusi bagi pengembangan teknologi streaming video di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Technology Acceptance Mode! (TAM). Terdapat beberapa
tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini. Berikut tahapan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 1 di bawah ini:

Mulai

v

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

Model Penelitian dan
Hipotesis

Mengumpulkan Data

v

Analisa Data
I

v v ¥
Uji Validitas Uji Rehabilitas Uji Hipotesis
v

Hasil Pembahasan

v

Selesai

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.1 Data Sample

Dalam menentukan jumlah sample dalam penelitian ini menggunakan metode slovin yang
merupakan metode praktis untuk menentukan ukuran atau jumlah sampel dengan syarat jumlah
populasi yang relatif besar. Rumus metode skvin sebagai berikut:

N

"1+ NGe)?

2.2 Model Penelitian dan Hipotesis

Bagan kerangka penelitian ini memberikan gambaran bahwa terdapat pengaruh dari sejumlah
factor yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh tethadap attitude toward use, attitude
toward use berpengaruh tethadap behavioral intention of use, bebavioral intention of use berpengaruh terhadap
actually system nse. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, ini dapat dirumuskan melalui
suatu kerangka pemikiran sebagai berikut:

Perceived
Usefullness H;

Attitude Toward| H3 | Behavioral Actually System
Use "|Intention Of Use Use

4

(]

Perceived Ease
Of Use

Gambar 2. Model Penelitian

Berikut adalah penjelasan masing-masing konstruk yang ada pada metode TAM dalam penelitian
ini sesuai dengan gambar 3 tersebut, yaitu:
1) Perceived usefulness : Persepsi Kegunaan
2)  Perceived ease of use : Persepsi Kemudahan Penggunaan
3)  Attitude toward use : Sikap Terhadap Pengguna Teknologi
4)  Behavioral intention of use : Minat Perilaku Pengguna
5)  Actually system use : Penggunaan Teknologi Informasi

2.3 Instrumen Penelitian

Metode dalam pengumpulan data adalah penyebaran kuisioner dengan bantuan instrument
penelitian adalah skala likert. Skala likert adalah metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur
sikap atau pendapat responden. Dalam penelitian ini menggunakan 5 poin skala dengan interval yang
sama dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Skala Likert
Angka 1 2 3 4 5
Keterangan Sangat Tidak Setuju Tidak Setuju Netral ~ Setuju  Sangat Setuju

2.4 Variabel dan Indikator Penelitian

Pada penelitian ini kuisioner yang akan dirancang disesuaikan dengan indikator pada setiap
variabel yang telah dimodifikasi pada metode Technology Acceptance Model/ (TAM). Variabel dan
indikator penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:
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Tabel 2. Variabel dan Indikator Penelitian

No. Variabel Kode Indikator
1. PU1  Menonton dan mencari video yang
diinginkan
Perceived Usefulness (Persepsi PU2  Mendapatkan informasi tentang video yang
Kegunaan) sedang ramai

PU3 Meningkatkan keinginan untuk menonton

PU4 Efektif dan efiensi dibanding media lain

2. PEOU1 Kemudahan untuk dipelajari/dipahami
Perceived Ease Of Use (Persepsi  PEOU2  Kemudahan untuk digunakan
Kemudahan Pengguna) PEOU3  Fleksibilitas
PEOU4 Kemudahan untuk berinteraksi
3. ATU1  Tidak membosankan
Attitude Toward Use (Sikap ATU2  Menikmati video yang ditonton
Terhadap Pengguna Teknologi ~ ATU3  Tertarik terthadap video yang ada pada
aplikasi
4. ITU1  Pilihan utama untuk menonton video

ITU2  Tetap menggunakan aplikasi untuk
Behavioral Intention Of Use (Minat
menonton video dimasa yang akan datang

Perilaku Pengguna)
ITU3  Merekomendasikan aplikasi kepada orang
lain
5. ACC1  Penggunaan aplikasi minimal sehari sekali

Actually System Use (Penggunaan

ACC2  Mengakses aplikasi rata-rata selama 10 menit
Teknologi Informasi)

ACC3  Kepuasaan penggunaan

2.5 Uji Validitas

Untuk melakukan uji validitas penelitian ini menggunakan program Smart-PLS. Teknik pengujian
yang sering digunakan oleh para peneliti untuk uji validitas ini adalah menggunakan korelasi Bivariate
Pearson (Produk Moment Pearson). Menurut Husein Umar (1998) untuk menguji tingkat validitas
instrumen dalam penelitian digunakan teknik analisis Koefisien Korelasi Produk-Moment Pearson
(Pearson Product-Moment Corelation Coeficient) dengan rumus di gambar 4 dibawah ini sebagai berikut:

2nXY -2X2Y

rxf

Vv (N 3X2-(3X)?) (n Y2 ~(3Y)?)

Gambar 3. Rumus Korelasi Product Momzent
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Dimana:

rxy : Koefisien korelasi Pearson antara item instrumen yang akan digunakan dengan variabel yang
bersangkutan

X :Skor item instrumen yang akan digunakan

Y : Skor semua item instrumen dalam variabel tersebut

n : Jumlah responden

Dasar pengambil keputusan:

0,90 = rxy 1,00 : validitas sangat tinggi (sangat baik).
0,70 =< rxy < 0,90 : validitas tinggi (baik).

0,40 < rxy < 0,70 : validitas sedang (cukup).

0,20 =< rxy < 0,40 : validitas rendah (kurang).

0,00 = rxy < 0,20 : validitas sangat rendah (sangat kurang).
rxy < 0,00 : tidak valid.

2.6 Uji Reliabilitas

Dalam beberapa penelitian untuk menentukan reliabilitas dengan menggunakan metode Apha
Cronbach. Metode Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala (misal 1-4, 1-5) atau skor
rentangan (misal 0-20, 0-50) (Putra, 2014). Rumus dari metode Apha Cronbach dapat dilihat pada
gambar 5 di bawah ini:

LT @)

Gambar 4. Rumus Metode _Apha Cronbach

Dimana:

0 = nilai reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan

K = jumlah responden

Y 02b = jumlah semua varian tiap butir

02t = varian total

X = skor pertanyaan

Y = skor total

Kategori koefisien reliabilitas (Guilford, 1956: 145) adalah sebagai berikut:
0,80 <111 = 1,00 : reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11 < 0,80 : reliabilitas tinggi

0,40 <111 < 0,60 : reliabilitas sedang

0,20 < r11 < 0,40 : reliabilitas rendah.

-1,00 = r11 < 0,20 : reliabilitas sangat rendah (tidak reliable).

2.7 Uji Hipotesis

Dalam setiap penelitian dirancang hipotesis untuk diuji dalam penelitian lanjutan dengan
membuktikan hipotesis tersebut benar atau tidak sesuai teori yang diterapkan. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini dapat dilihat tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Hipotesis Penelitian

Jalur Hipotesa Keterangan Hipotesis
H, perceived nsefulness (Persepsi Kegunaan) terhadap a#titude toward use (Sikap Terhadap
Pengguna Teknologi)
H» perceived ease of use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) terhadap aszitude toward use

(Sikap Terhadap Pengguna Teknologi)

Hs attitude toward use (Sikap Terhadap Pengguna Teknologi) terhadap bebavioral

intention of use (Minat Perilaku Pengguna)

H,4 bebavioral intention of nse (Minat Perilaku Pengguna) tethadap actually system use

(Penggunaan Teknologi Informasi)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan mulai dari pengumpulan data, pengolahan
data penelitian hingga pengujian data evaluasi pengukuran (outer model) yang meliputi covergent validity,
discriminant valididity, composite reliability sampai uji hipotesis dengan interpretasi hasil mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi secara signifikan dengan metode PLS-SEM (Partial Least Square-Structural
Egunation Modeling) dengan menggunakan tool SmartPLS 4.

311 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data didapatkan dari penyebaran kuesioner yang
menggunakan metode purposive sampling merupakan cara pengambilan sampel yang dilakukan memilih
subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan yaitu masyarakat Jakarta yang merupakan
pengguna aplikasi LokLok. Jenis kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner on/ine yaitu melalui
google form dengan jumlah 22 pertanyaan. Pertanyaan tersebut dikembangkan berdasarkan penelitian-
penelitian sebelumnya mengenai metode TAM (Technology Acceptance Model) yang telah diadaptasi
berdasarkan studi kasus. Dalam pengumpulan data diperoleh 100 responden yang akan dijadikan
sebagai data primer dalam penelitian ini. Kuesioner ini menggunakan skala I ikers dalam penilaiannya.
Skala tersebut diberi nilai 1 sampai 5, dengan kriteria :
: Sangat Tidak Setuju (STS)
: Tidak Setuju (TS)
: Netral (N)
: Setuju (S)

: Sangat Setuju (SS)

A A LN

3.1.2 Data Penelitian

Dari proses penyebaran kuesioner maka didapatkan total data kuesioner adalah sebanyak 100
responden. Berikut di bawah ini rincian data yang akan digunakan sebagai data primer untuk
penelitian ini:

Tabel 4. Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
Kurang dari 17 tahun 3 3%
17 — 25 tahun 87 87%
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25 — 35 tahun 9%
Lebih dari 35 tahun 1 1%
Total 100 100%

Berdasarkan hasil deskripsi yang tertera menunjukan mayoritas usia responden yang
menggunakan aplikasi LokLok di umur 17-25 tahun dengan jumlah 87 responden atau dengan

presentase 87%.

Tabel 5. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 33 33%
Perempuan 67 67%

Total 100 100%

Berdasarkan hasil data diatas maka didominasi oleh perempuan dengan jumlah 67 responden atau

dengan presentase sebesar 67%.

Tabel 6. Data Responden Seberapa Sering Menggunakan

Keterangan Jumlah Presentase
Jarang 39 39%

Sekali sebulan 12 12%
Sekali seminggu 16 16%

Sekali sehari 12 12%
Beberapa kali schari 21 21%

Total 100 100%

Berdasarkan data diatas menunjukan seberapa sering responden menggunakan aplikasi LokLok

yaitu 39 responden jarang dengan presentase 39%.

Tabel 7. Data Responden Berapa Jam Menggunakan

Keterangan Jumlah Presentase
Kurang dari 1 jam 31 31%
1—3jam 54 54%

3 —5jam 15 15%
Total 100 100%

Berdasarkan data diatas hasil menunjukan bahwa didominasi responden menggunakan aplikasi

LokLok dalam sehari selama 1-3 jam dengan jumlah 54 responden atau dengan presentase 54%.

Tabel 8. Data Responden Berdasarkan Biaya

Keterangan Jumlah Presentase
Murah 88 88%
Mahal 12 12%

Total 100 100%

Berdasarkan data di atas maka hasil yang didominasi dari biaya langganan aplikasi LokLok adalah

murah dengan jumlah 88 responden atau dengan presentase 88%.
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313 Convergent Validity

Convergent IV alidity dapat dilihat dari korelasi indikator dengan nilai konstruknya. Indikator dengan
nilai Loading Factor (Outer Loading) dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai korelasi di atas 0,7. Nilai
Outer Loading dapat dilihat pada Caleulate — PLS Algorithm — Start Calenlation — Outer Loadings.

Tabel 9. Outer Loading

Variabel Item Pertanyaan Outer Loading
ACC1 0.852
Actually System Use ACC2 0.749
ACC3 0.799
ATU1 0.775
Attitude Toward Use ATU2 0.917
ATU3 0.889
ITU1 0.917
Behavioral Intention Of Use ITU2 0.912
ITU3 0.903
PEOU1 0.845
Perceived Ease Of Use PEOU2 0.821
PEOU3 0.882
PEOU4 0.748
PU1 0.842
Perceived Usefulness PU2 0.761
PU3 0.856
PU4 0.849

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai dari setiap indikator sudah bernilai di atas
0,7 yang menandakan nilai dari setiap indikator tersebut kuat atau valid. Nilai AVE (Average 1 ariance
Extracted) dapat dilihat pada Caleulate — PLS Algorithm — Start Calenlation — Construct Reliability and
Validity — Owerview.

Tabel 10. Nilai AV'E

Variabel AVE
Actually System Use 0.642
Attitude Toward Use 0.744
Behavioral Intention Of Use 0.830
Perceived Ease Of Use 0.681
Perceived Usefulness 0.685
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Gambar 5. Diagram Nilai AV'E

Berdasarkan tabel di atas bahwa pada tiap variable sudah bernilai di atas 0,6 yang artinya nilai AVE
(Average 1V ariance Extracted) dari setiap variable sudah valid dan dapat diterima.

3.1.4  Discriminat Validity

Discriminant V alidity berdasarkan cross loading dapat dinyatakan valid apabila setiap indikator
pada variabel laten memiliki nilai ¢ross loading yang lebih tinggi pada konstruknya masing-masing dan
setiap konstruk memiliki nilai ¢ross loading di atas 0,7 sebagai syarat diskriminasi nilai terpenuhi.

Tabel 11. Cross Loading

Item Actually System  Attitude Toward — Bebhavioral Perceived Ease Perceived
Use Use Intention Use Of Use Usefulness
ACC1  0.852 0.462 0.635 0.340 0.302
ACC2  0.749 0.382 0.488 0.363 0.397
ACC3  0.799 0.654 0.704 0.578 0.520
ATU1  0.470 0.775 0.500 0.501 0.483
ATU2  0.628 0.917 0.613 0.637 0.602
ATU3  0.555 0.889 0.604 0.613 0.617
ITU1 0.762 0.625 0.917 0.557 0.537
ITU2 0.655 0.566 0.912 0.504 0.608
ITU3 0.691 0.626 0.903 0.626 0.593
PEOU1 0.402 0.545 0.509 0.845 0.575
PEOU2 0.457 0.603 0.481 0.821 0.546
PEOU3 0.495 0.565 0.552 0.882 0.474
PEOU4 0.439 0.526 0.500 0.748 0.459
PU1 0.375 0.532 0.471 0.506 0.842
PU2 0.242 0.425 0.337 0.444 0.761
PU3 0.519 0.655 0.598 0.566 0.856
PU4 0.505 0.539 0.648 0.532 0.849

Berdasarkan pada tabel 9 di atas bahwa semua nilai ¢ross oading pada setiap elemen variabel yang
diketahui memiliki nilai di atas 0,7 dan korelasi item memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan
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korelasi item tersebut terhadap item lainnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
dinyatakan valid dan lolos dalam wji Disriminant 1V alidity. Dalam pengujian Discriminant 1 alidity dapat
menggunakan metode lain yaitu dengan menerapkan fornell-larcker criterion. Pada pengujian fornell-larcker
criterion dalam discriminant validity dapat dikatakan baik jika akar dari AVE pada konstruk lebih tinggi
dibandingkan dengan korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. Nilai kriteria fornel-larcker
criterion dapat dilihat pada Calentate — PLS Algorithm — Start Calenlation — Discriminant V alidity —

Fornell-Larcker criterion.
Tabel 12. Fornel-Lacker Criterion
Variabel Actually Attitude Behavioral Perceived Ease  Perceived
arane System Use Toward Use  Intention Of Use  Of Use Usefulness
Actually System 0.801
Use
Attitude Toward 0.643 0.862
Use
Bebavioral
Intention Of Use 0.774 0.666 0.911
Perceived Base Of ) 544 0.680 0.619 0.825
Use
Perccived 0.511 0.661 0.634 0.624 0.828
Usefulness

Dilihat pada tabel 10 diketahui bahwa semua nilai Fornel/-Larcker dati setiap item variabel bernilai
di atas 0,7 dan korelasi item memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi item tersebut
terhadap item lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel dinyatakan valid
dan memenuhi uji discriminant validity.

3.1.5 Composite Reliability

Composite reliability dapat dinilai lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk.
Aturan yang digunakan untuk nilai Composite Reliability yaitu di atas 0,7 serta nilai cronbach’s alpha di atas
0,7. Untuk nilai Composite Reliability dan Cronbach’s alpha dapat dilihat pada Caleulate — PLS Algorithm
— Start Caleulation — Construct Reliability and V alidity — Overview. Sedangkan untuk diagram Composite
Reliability dan Cronbach’s alpha dapat dilihat pada Calenlate — PLS Algorithm — Start Calculation —
Construct Reliability and 1 alidity — Cronbach’s alpha-Bar chart atau Composite reliability (rho_a)-Bar chart.

Tabel 13. Composite Reliablity dan Cronbach’s Alpha

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability (rbo_a)
Actually System Use 0.725 0.739
Attitude Toward Use 0.826 0.842
Behavioral Intention Of Use 0.897 0.901
Perceived Ease Of Use 0.842 0.845
Perceived Usefulness 0.848 0.867
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Gambar 6. Diagram Nilai Composite Reliability

Cronbach's alpha

Gambar 7. Diagram Nilai Cronbach’s Alpha

Berdasarkan tabel 11, gambar 7 dan gambar 8 dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki
nilai composite reliability lebih besar dari 0,7 dan cronch’s alpha di atas 0,7. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dinyatakan valid dan memenuhi uji reliabilitas berdasarkan nilai composite
reliability dan koefisien Cronbach's Alpha.

3.1.6 Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan dependen pada SmartPLS 4 dapat
dilakukan pada Calulate — Boostrapping — Start Calculation — Path Coefficient dan lihat nilai T-Statistics.
Dalam pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan cara menguiji hasil perolehan nilai original sample
dan nilai t-statistik. Pengujian hipotesis menggunakan tingkat signifikan p-za/ue 0,05 (5%) dan nilai t-
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statistik yang digunakan adalah > 1,96. Hubungan antar variabel independent dengan variabel dependent
dinyatakan berpengaruh signifikan jika nilai t-statistik >1,96 dan nilai korelasi dibawah 0.05.

Tabel 14. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Original Sample T Statistics P

©O) (|]O/STDEV ) Valnes

Attitude Toward Use -> Bebavioral Intention 0.666 9.596 0.000

Of Use

Bebavioral Intention Of Use -> Actually 0.774 20.479 0.000

System Use

Perceived Ease Of Use -> Attitude Toward 0.439 4.471 0.000

Use

Perceived Usefulness -> Attitude Toward Use 0.388 4.076 0.000

Berdasarkan tabel 14 menunjukan bahwa dari total 4 hipotesis yang di uji semua hipotesisnya
menunjukan hasil yang signifikan dengan memiliki kondisi nilai t-statistik di atas 1.96 dan tingkat nilai
korelasi dibawah 5% atau 0.05. Berikut di bawah ini tabel 13 adalah rangkuman dari hipotesis yang
diterima berdasarkan nilai yang didapatkan setelah melakukan pengujian.

Tabel 15. Hipotesis

Hipotesis Analisis

attitude toward use berpengaruh terthadap bebavioral intention of nse Diterima
bebavioral intention of nse berpengaruh terhadap actually system use Diterima
perceived ease of use berpengaruh terthadap attitude toward use Diterima
perceived usefulness berpengaruh terthadap attitude toward use Diterima

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Mode/ (TAM) untuk menganalisis penerimaan
aplikasi Loklok oleh masyarakat Jakarta. Berdasarkan hasil yang diperoleh, variabel Perceived Usefulness
(persepsi kegunaan), Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan), A#itude Toward Use (sikap
terhadap penggunaan), dan Bebavioral Intention to Use (niat perilaku penggunaan) memberikan pengaruh
signifikan terhadap penerimaan aplikasi ini. Menurut Kurniawan dan Taufan (2019), Perceived Usefulness
adalah persepsi mengenai seberapa besar teknologi membantu pengguna mencapai tujuan. Dalam
penggunaan aplikasi Loklok, pengguna merasakan manfaat yang signifikan dari kemudahan akses
berbagai konten hiburan, seperti drama Korea, film barat, dan anime, yang dapat dinikmati kapan
saja. Fitur aplikasi yang memungkinkan pengguna menonton bersama secara virtual juga dianggap
bermanfaat dan meningkatkan daya tarik. Agustina e# a/. (2023) juga menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan berperan penting dalam meningkatkan penerimaan teknologi di berbagai sektor, termasuk
pendidikan e-fearning.

Kemudahan penggunaan aplikasi (perceived ease of use) juga terbukti berpengaruh secara positif
terhadap penerimaan pengguna. Seperti dijelaskan oleh Enisia ef a/. (2021), pengguna cenderung lebih
menerima teknologi yang mudah dipelajari dan dioperasikan. Aplikasi Loklok dinilai mudah diakses
dengan antarmuka yang intuitif, sechingga pengguna merasa tidak kesulitan dalam menggunakan
aplikasi ini. Ardhian e 2/ (2022) menemukan bahwa kemudahan penggunaan berperan penting dalam
meningkatkan penerimaan teknologi pada aplikasi e-karning, yang sejalan dengan temuan penelitian
ini. Dengan antarmuka yang sederhana dan fitur yang jelas, pengguna Loklok merasa nyaman dan
cepat beradaptasi dengan aplikasi ini. Sikap positif pengguna terhadap aplikasi (A#itude Toward Use)
juga memiliki peran signifikan. Pengguna yang memiliki pengalaman positif cenderung lebih berminat
untuk terus menggunakan aplikasi. Irawati ez /. (2020) menyatakan bahwa sikap pengguna yang positif
terhadap teknologi merupakan faktor penting yang memengaruhi niat penggunaan. Aplikasi Loklok
memberikan pengalaman menonton yang baik, dengan konten yang beragam dan berkualitas, yang
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mendorong pengguna untuk terus menggunakannya. Sikap ini memperkuat keterikatan emosional
pengguna, sehingga mereka lebih berkomitmen untuk tetap menggunakan aplikasi tersebut di masa
depan.

Selanjutnya, variabel Behavioral Intention to Use (niat perilaku) menunjukkan adanya hubungan kuat
antara niat pengguna dan perilaku penggunaan aktual. Pengguna yang memiliki niat kuat untuk
menggunakan aplikasi Loklok cenderung mengaksesnya secara lebih rutin dan dengan durasi yang
lebih lama. Hasan dan Kholifah (2021) menjelaskan bahwa niat pengguna untuk menggunakan
teknologi berkaitan erat dengan perilaku aktual dalam memanfaatkan teknologi tersebut. Hal ini
didukung oleh data penelitian ini, di mana sebagian besar responden menggunakan Loklok secara
berkala, setidaknya satu kali sehari, menunjukkan bahwa aplikasi ini telah menjadi pilihan utama untuk
hiburan digital. Temuan ini konsisten dengan penelitian Bambang Firdaus ez a/ (2022), yang
menunjukkan bahwa niat perilaku yang kuat berkontribusi terhadap peningkatan frekuensi dan durasi
penggunaan teknologi.

Dari sudut pandang demografis, penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Loklok lebih banyak
digunakan oleh generasi muda, khususnya usia 17 hingga 25 tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian
Mardiyoko e al. (2020), yang menemukan bahwa generasi muda cenderung lebih cepat dalam
mengadopsi teknologi baru, terutama teknologi berbasis internet. Mayoritas pengguna Loklok adalah
perempuan, yang menunjukkan preferensi tertentu terhadap konten yang disajikan, seperti drama
Korea dan anime. Safitri ef a/. (2022) menjelaskan bahwa preferensi konten merupakan faktor yang
memengaruhi adopsi teknologi, di mana pengguna cenderung menerima teknologi yang menyediakan
konten sesuai dengan minat mereka.

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan,
dan sikap positif pengguna memainkan peran penting dalam penerimaan aplikasi Loklok. Hal ini
sejalan dengan penelitian Chaniago dan Akbar (2020), yang menunjukkan bahwa Technology Acceptance
Model (TAM) dapat digunakan secara efektif untuk menganalisis penerimaan teknologi baru, termasuk
aplikasi hiburan digital. Temuan ini juga konsisten dengan studi-studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa T'AM efektif diterapkan di berbagai bidang, termasuk fintech (Kurniawan dan Taufan, 2019),
pendidikan e-karning (Agustina ez al., 2023), dan layanan hiburan (Andika, 2023). Implikasi dari hasil
penelitian ini sangat penting bagi pengembang aplikasi Loklok. Untuk mempertahankan pengguna
dan meningkatkan kepuasan, pengembang perlu terus memperbaiki kegunaan dan kemudahan
penggunaan aplikasi. Selain itu, memahami preferensi pengguna, seperti berdasarkan kelompok usia
dan jenis kelamin, dapat membantu menyajikan konten yang lebih relevan dan menarik. Hasil ini juga
relevan bagi penelitian lebih lanjut tentang penerimaan teknologi di Indonesia, khususnya aplikasi
berbasis internet yang terus berkembang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi Loklok diterima dengan baik oleh masyarakat Jakarta,
khususnya generasi muda, yang menjadi pengguna dominan teknologi digital di sektor hiburan.
Dengan demikian, Technology Acceptance Model (TAM) telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam
memahami bagaimana faktor-faktor seperti persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, dan sikap
pengguna memengaruhi penerimaan teknologi di berbagai sektor.

4. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis menggunakan metode Partial I east Square (PLS) berdasarkan data yang
diperoleh, dapat disimpulkan beberapa hal mengenai penerimaan teknologi streaming video pada
aplikasi Loklok di kalangan remaja hingga dewasa di Jakarta. Pertama, tingkat penerimaan aplikasi
Loklok di kalangan pengguna di Jakarta dinilai sangat baik, dengan pengujian terhadap empat
hipotesis yang semuanya menunjukkan hasil signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik yang
lebih besar dari 1,96 dan tingkat signifikansi (p-value) di bawah 5% atau 0,05. Kedua, variabel Perceived
Usefulness (persepsi kegunaan) terbukti berpengaruh terhadap At##itude Toward Use (sikap terhadap
pengguna teknologi) dengan nilai t-statistik sebesar 4,076, yang berarti pengaruhnya positif dan
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diterima. Ketiga, variabel Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan) juga berpengaruh
secara signifikan terhadap A#itude Toward Use, dengan nilai t-statistik sebesar 4,471 yang menunjukkan
pengaruh positif. Keempat, A#titude Toward Use memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral
Intention of Use (minat perilaku pengguna), dengan nilai t-statistik sebesar 9,596 yang juga menunjukkan
pengaruh positif. Terakhir, Bebavioral Intention of Use berpengaruh tethadap Actually System Use
(penggunaan teknologi informasi secara nyata), dengan nilai t-statistik sebesar 20,479, yang
mengindikasikan bahwa niat perilaku untuk menggunakan aplikasi secara langsung berdampak pada
penggunaan sistem secara nyata. Semua hasil ini menunjukkan bahwa faktor kegunaan, kemudahan
penggunaan, serta sikap pengguna memainkan peran penting dalam meningkatkan niat dan
penggunaan aplikasi Loklok di Jakatta.
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